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Pada dasarnya si kakek se- 

tengah telanjang itu hanya seoT&ng manusia 
biasa, dia terpaut jauh sekali bila dibanding 

kan dengan lawannya, tidak heran kalau 
dalam satu gebrakan saja sudah tertotok. 
Walaupun kakek setengah telanjang itu 

sudah roboh, namun lebah beracun yang tak 
terhitung jumlahnya itu tetap berdatangan 

secara bergerombol, mereka menyerang se¬ 
cara ganas dan mengerikan 

Suma Thian yu bergerak lebih dulu, de 
ngan pedang ditangan kanan, pukulan yang 
dahsyat ditangan kiri, semua perintang di 
sapu serentak. 


Perlu diketahui, telapak tangan i- 
pernah direndam dalam cairan JIN 
sian kiam lan, itulah sebabnya beta" ^ 
beracun lebah lebah tersebut tak PU * 
yang bisa mengapa apakan dirinya. SaUlPUl1 
Sin sian siangsu yang mengikuti dibel» 
kangnya. di sampiti ? melepaskan pukuli 
untuk mengusir lebah, diam diam diapun ter 

kejut atas kehhayan ilmu silat Suma Thi». 
yu 1111 

Hingga mereka keluar dari perbatasan 
lembah.'ietfah lebah beracun tersebut baru 
menghentikan pengejarannya. 

Kedua orang itu menghembuskan napas 
lega, ketika berpaling tampak oleh mereka 
kawanan binktang buas peliharaan si de\Va 
sesat penakluk harimau telah melintasi dae 
rah perbatasan dan memasuki wilayah lem 
bah. 

Siapa sangka begitu kawanan binatang 
buas itu melekvati perbatasan, kawanan 
lebah beracun yang berada di wilayahnya 
segera melancarkan serangan secara b esa r 
besaran. • 


Tak ampun lagi banyak korban berjatuh 
fn dikedua belah pihak 

Suma Thian yu segera bertepuk tangan 
sambil berteriak:' 

Bagus, bagus sekali, ini namanya saling 
■bunuh membunuh, mari kita saksikan per 
tunjukkan bagus ini kesempatan semacam 
ini jarang bisa dijumpai, kita tak boleh ke 
hilangan kesempatan sebaik ini/ 

Sin sian siangsu yang berpengalaman le 
'bih luas mendadak berteriak kaget' 

"Aduh celaka andaikata kakek setengah 
telanjang itu sudah di sadarkan kembali 
mungkin 6ulit bagi kita untuk meloloskan 
diri’* 

Mendengar perkataan tersebut Suma 
Thian yu segera berpaling, betul juga, si 
dewa sesat penakluk harimau telah membe 
baskan pengaruh totokan pada kakek sete 
ngah telanjang tersebut. 

Seandainya jalan darah kakek setengah 
telanjang itu sudah bebas, niscaya diakan 
bekerja sama dengan dewa sesat penakluk 
hariit.au untuk menggabungkan binatang 




peliharaan mereka guna menyerang be 
Dalam serangan gabungan antara 
sia dengan binatang ini, biar ada se^T* 
orang Sama Thian yu maupun Si„ sian s *^ s 

su pun jangan harap bisa lolos dari huj 
seratus binatang dan lembah lebah beracun 
ini dalam keadaan selamat. 

Menyadari betapa gawatma keadaan ter 
sebut, Suma h an yu segera mengajek Sin 
sian siangsu untuk kabur dari lingkungan 
daerah tersebut dan kabur menuju ke jalan 
semula. 

Baru saja dua orang itu memasuki hitan 
suara auman yang gegap gempita telah ber 
gema dari belakang, agaknya seratus ekor 
hewan buas tersebut sudah mulai melancar 
kan pengejanan 

Dalam keadaan seperti ini, kedua oranj 
itu semakin tak berani tinggal lebih lama 
mereka kabur makin kencang dan akhirnya 
berhasil lolos dari pengejaran. 

Sin sian 6iangsu tidak berhenti meski m e 
reka sudah lolos dari wilayah berbahaya, 
malahan langkahnya semakin dipercepat lagi 


Lebih kurang tiga li kemudian mereka 
baru memperlambat larinya, kemudian sam 
bil menggelengkan kepala dan menghela 
napas panjang gumamnya ; 

“Oooh, sungguh berbahaya, untung kedua 
lembar jiwa kita masih bisa dipungut kem 
bali dari pintu neraka.“ 

Suma Thian yu tertawa ringan 
“Aah, tak mungkin sedemikian parah, me 
ngapa boanpwec tidak merasakan sama se 
kali kalau baru lolos dari bahaya maut T 
Sekali lagi Sin siau siangsu menghela na 
pas panjang : 

“Tahukah kau mengapa aku masuk hu 
tan lebat ?“ 

\Mungkin kau tahu kalau boanpwee se 
dang menjumpa mara bahaya ?“ 

Sin sian siangsu cepat menggeleng, sam 
bil menuding ke arah sebuah dusun tak 
jauh dari situ dia berkata . 

■‘Sema am aku menhinap di dusun itu,da 
ri orang dusun kuperoleh keterangan ten 
tang segala sesuatu diseputar hutan itu, 
mendengar cerita mana aku jadi gembira. 



maka sejak hajar tadi aku tinggali™ 
itu dan melakukan penyelidikan kesi"^** 
Bukankah kau bi Sa masuk ke SPnfl 
ngan lancar dan kembali dengan /T de ‘ 
Apa sih yang menakutkan ■>“ tnk e ^ amat ? 
Thian j' u tidak habis mengarti Suma 

Sin sian siangsu segera tertawa. 

“Kau hanya tahu satu tak tahu dua ** 
sungguhnya lembah lebah beracun mau’pun 
hutan seratus binatang bukan daerah aman 

"Apa sih yang menakutkan 7“ tegurnya 

Hmm, kau terlalu polos, ketahuilah di 
; a am hutan ini berdiam lima orang kakek 
khas yang berhati kejam dan berperangai 
aneh, yang baru saja kita jumpai hanya dua 
Jiantaranya, bila tiga orang lainnya mvn 
eulkan diri pu)a, kita pasti akan mampus!* 

‘‘Masih ada tiga orang? Tiga orang yang 
mana ? tanya Suma Thian yu keheranan. 

“Bila hari sudah gelap, ke tiga orang la 
innya akan segera menampakkan diri, bu 


yit gundul dimana kau berdiri tadi adalah 
Tok coa nia atau Tebing ular berbisa, se 
ringkali ular berrcuD bermunculan bila ma 
lam hari sedang hutang lebat yang kita te 
lusuri barusan adalah i ok go kong lim (hu 
tan kelabang beracun), sedangkan hutan le 
bat disebelah barat adalah Tokciculim 
atau Hutan laba laba beracun, pokoknya se 
tiap sudut dari wilayah tersebut ditempati 
oleh seorang gembong iblis,“ 

Berubah paras muka Suma Thian yu sete 
lah mendengar perkataan itu, badannya ja 
di dingin separuh, sekarang dia baru mema 
hami betapa rawannya keadaan mereka wak 
tu itu. 

Menyaksikan perubahan wajah Suma 
Thian yu. Sin sian siangsu segera tertawa 
terbahak bahak 

‘‘Haaah. haaah‘ haaah, kau ingin sekali 
lagi menyerempet bahaya ?“ 

Suma Thian uu mendongakkan kepalanya 
memandang langit yang mendekati senja, hu 
ru buru sahutnya • 
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Tidak usah tidak usah 
’Haaah, . , haah. , haah.". 
baru merasa takut?” 


sekarang kaij 


'Kalau dipikirkan kembali, bergid.k , 
sanya hatiku, sampai sekarang pim ‘ * 
kudukku masih pada berlirik* u 


Suma Thian yu memang lagi kesepian da 

lam perjalannya, bisa bersua dengan m , 

nusta macam Sin sian siangsu boleh dibi 

! aDg banyak duka mestapa yang bisa dihilang 
kan, s 

Malam itu mereka habiskan dalam per 
jalanan diiringi sendang gurau dan pem 
bicaraannya yang asyik. 

Keesokan harinya. 

Mereka berdua telah tiba dibawah bukit 
Jit yang san 

Sambil menuding kearah tanah perbukit 
an didepan sana bin sian siangsu berseru 

"Kau ingin mendaki bukit itu untuk 
menyak-iksn pemandangan indah. . 7 “ 

Apa sih yang indah T' 


“Di atas bukit itu ada gua air, gua itu 
penuh dengan misteri dan sudah banyak 
umat persilatan yang mengunjungi tempai 
itu tap banyak pula yang len>ap setelah 
melakukan pcnvelidikan." 

Mendengar cerita itu, Suma Thian yu se 
gera menerima tawaran tersebut 

Terdengar Sin sian siangsu berkata lagi : 

“Aku tahu kalau kau sangat tertarik oleh 
ceritaku, tapi ingat setibanya disana maka 
kita harus bertindak menurun keadaan, tak 
boleh gegabah, sebab sudah beratus ratus 

1 

jago yang mempunyai ajalnya ditempat itu 

Dengan, langkah beihati hati berangkat 
lah mereka ke arah bukit. 

Baru tiba di kaki bukit, mereka menyak 
sikan sebuah tugu peringatan didirikan 
orang dengan tulisan tulisan besar yang 
amat menyolok dipandang . 

Gua air Jit yang tong adalah gua silu 
tean, harap darah para pelancong berhati ha 



Mungkin peringatan tersebut didirik 
oleh penduduk disekitar bukit tersebut 
telah banyak korban berjatuhan disana SC 

Suma ihianyu mendengus dingin, tanpa 

banyak bicara dia meneruskan langkahn 
menuju ke atas bukit 

Sin sian siangsu yang menjumpai sikap 
anak muda tersebut menjadi cemas, dengan 
ketat dia mengikuti terus dibelakangnya. 

Jalan bukit itu amat sempit dan sukar 
dilalui, tapi kedua orang itu sebagai jago 
lihay dunia persilatan bukan merupakan 
masalah, dengan muda semua perjalanan 
dapat ditempu r . 

Baru saja menaiki subuah tebing, men 
dadak Suma Thian yu menghentikan lang 
kahnya sambil menjeri t kaget : 

“Aaaah !“ 

Dengan cepat dia meluncur naik keatas 
sebuah pohon yang tumbuh dihadapannya. 

Ternyata diatas pohon itu tergantung se 
carik kain putih, diatas kain itu masih nam 
pak noda darah. 


'Vpa yang kau temukan Sin sian siang 
.su segera menghampirinya sambil menegur 
“Chin Siau pasti berada disekitar tem 
pat ini.“ seru Suma Thian yu setelah mene 
liti kain tersebut, 

“Chin Siau ? Siapakah Chin Siau itu T* 
“Dia adalah seorang jago lihai dari Bong 
kok kiam liu <aliran pedang bermata buta)‘‘ 

Secara ringkas dia lantas menceritakan 
pengalamannya bersama Chin Siau di bukit 
Ngo tay san. 

Sin sian siangsu tertawa nyaring 
“Berdasarkan secarik kain kau bisa men 
•duga akan dia, hal ini menunjukkan kalau 
kau memang seorang yang cermat, cuma.. 

“Pakaian yang dikenakan pernah tertu 
suk oleh pedangku, berdasarkan hal ini aku 
lantas menduga kalau dia berada disini,‘ 
Selesai beikata, dia lantas menarik ta 
ngan Sin sian siangsu untuk melanjutkan 
Perjalanan mendaki bukit. 
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Scbaah tebing kembali sudah dir a i • 
lama ini Suma Thian ya selalu mem p e Ul ’ * e 
kan keadaan disekelilingnj a, jangan : a „ 
masih ada kain seperti itu yang terti J/J 
Apa yang diduga ternyata tidak salah d’ 
samping tebing dia jumpai secarik 
yang sama, hanya kain tersebu tidak dino 
dai oleh percikan darah 

“Jangan jangan saudara Chin sudah men 
jumpai bahaya maut gumam Sama i biar, 
yu kemudian sambil memungut cuvvi an kain 
itu dari satu tanah, 

Sin sian siangsu tertawa panjang. 

Aku lihat, kau kelewat membayangkan 
yang bukan bukan, sengdainya dia memang 
su a terkena musibah, darimana dia punya 
aktu untuk meninggalkan kainnya seba 
gai tanda Aku ihat, bisa jadi hal ini me 
^ pa an bagian dari rencana busuknya un 
u memanemgkau masuk perangkap.” 

tidak :ia ^ :T1 batinya Suma Thian yu 
dia juga iid«v Pada £ eilda P at tersebut, tetapi 

lahkaduao- aT , me r atnahr maka beran £ kat 

nya, ° nfi itu meneruskan perjalanan 


Ketika mencapai tebing yang ketiga. Sin 
sian siangsu kembali berkata . 

“Hati hati, tebing di depan sana adalah 
gua air yang termasyur dalam dunia persi 
l^tan.' 

Sebenarnya ucapan mana dimaksudkan 
untuk memberi peringatan agar pemuda itu 
waspada, siapa tahu Suma Thian yu justeru 
tertawa panjang sambil melejit ke muka 
dengan kecepatan tinggi* 

Sin sian siangsu yang menyaksikan keja 
dian ini, terpaksa harus mengikuti dibela 
kangnya sambil berteriak : 

‘Jangan bertindak gegabah, pikirlah tiga 
kali sebelum bertindak dalam segala hal!‘, 
belum habis perkataan ini diutarakan 
Suma hian y u telfh tiba di atas puncak 
tersebut dan tiba tiba saja terdengar ia men 
jadi kaget : 

“Aaaah! Cepat kemari ...” 

®ing sian siangsu segera melejit ke te 
^gah udara dan meluncur ke depan dengan 
kecepatan luar biasa, tapi dengan cepat dia 
menjerit pula dengan nada kaget : 


“Aaaah f' 


Rupanya dialas tebing i,o tnn,b ; ,h 
ret pepohonan besar, jumlahnya “ de 

dua puluhan batang lebih, waktu itu d 
setiap batang pohon tergamang sesc'so* 2 

J&l. iIla 

Diantara mayat mayat tersebut ada kaum 
lelaki, ada kaum wanita, ada yang tua ada 
pula yang muda, tapi semuanya mengenakan 
pakaian ringkas dan bersenjata, jelas erang 
orang persilatan 

Memandang adegan yang terbentang di 
depan mata, tanpa terasa kedua orang itu 
menghembuskan napas dingin 

Sambil menggelengkan kepala serta meng 
hela napas t-alam dalam Sirr sian siangsu 
berkata , 

Aaai, kalau manusia sudah bejat moral 
dia selalu membantai erang seperti mem 
bantai binatang betul betul neraka ditengab 
alam manusia, hiantit, menurut perkiraanku 
disim pasti hidup seorang iblis yang suka 
membunuh orang seperti membabat rumput 
dan dapat membunuh orang tanpa berkedip 
mata.‘ 


Suma Thian yu mencoba untuk memeriksa 
mayat mayat tersebut dengan seksama dia 
mencoba untuk mendapat tahu apakah Chin 
Siau terdapat diantara korban korban pern 
b muhan itu, ternyata tidak ada, Chin Mau 
bukan termasuk korban pembunuhan keji. 

Sambil menuding kebelakang deretan 
pepohonan itu Sin sian siangsu berkata: 

Didepan sana adalah gua 'air, bisa jadi 
sahabatmu itu sudah menyerempet baru dan 
masuk kesana. 

Habis «sudah kesabaran Suma Thian yu 
setelah mendengar perkataan ini, cepat ce 
pat serunya: 

Cianpwee, mari kita segera masik. aku 
kuatirdia telah tertimpa bencana.* 

Baru selesai perkataan itu diucapkan, 
mendadak,,, 

Ditengah keheningan yang mencekam se 
keliling tempat itu, berkumandang suara 
pekikan nyaring yang amat menggidikkan 
hati, suaranya seperti jeritan kuntilanak 
ditengah malam buta membuat bulu kuduk 
orang pada bang-in berdiri, menyeramkan. 


Baik c in sian siangsu maupun Sama Th' 

>u kedua duanya sama sama merasa terkej^ 
oiteagah gugupnya cepat mereka membon* 
Lekkan badan dan berusaha menahan gerak 
naju mereka secara paksa. 

Tiba tiba pandan tan matanya terasa ka 
bur dan Sreeet, sreeet.. tiga sosok b a 
yangan manusia berkelebat lewat dihadapan 
mereka. 

Ternyata mereka terliri dari dua orang 
lelaki dan seorang wanita yang berdandan 
sangat aneh. 

Orang pertama merupakan seorang kakek 
berusia enam puluhan yang telanjang bagian 
atasnya, dta kurus sekali sehingga tinggal 
kulit yang membungkus rulang, namun di 
tangannya memegang sebuah tongkat dengan 
diujung tongkat itu berukirkan sebuah ke 
pala ular 

Orang kedua juga seorang kakek, usianya 
b mpir sebaya yaitu enam puluh tahunan 


bagian rawan dari tubuhnya saja yang di 
tutup dengan beberapa lembar daun, dia 
membawa pula sebuah tongkat hanya pada 
ujungnya berukir seekor kelabang. 

Orang ketiga adalah seorang nenek, dia 
berusia lima puluh tahunan dengan perut 
yang buncit, tubuh bagian atasnya ditutup 
dengan selembar kain sutra yang ' tipis se 
mentara didalam genggamannya membawa 
sebuah kipas bambu, diatas kipas menempeJ 
sepasang laba laba. 

Sin sian siangsu yani cukup r berpengala 
man daiam dunia persilatan kuatir kalau 
Suma Ihianyu tidak mengenali asal usul 
beberapa orang itu, buru buru serunya ke 
mudian sambil tertaya tergelak. 

Oo h. .rupanya tay ong bertiga yang su 
dah lama termashur 'namanya dalam dunia 
persilatan tapi,, heren, mengapa kalian ber 
tiga bisa muncul dibukit Jit yang san ini?« 

Sikakek bertongkat kepala ular itu men 
jawab dingin 

K ami khususnya datang untuk menja 
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but kalian Kalau toh kalian berdua c 

o p 

gup memasuki lembah lebah beracun ^ * 
hutan seratus binatang, hal mana membuk 
tikan kalau kepandaian silat yang kau 
liki cukup hebat, sayang kami bertiga k e 
betulan tak hadir disana. itulah sebabnya 
kami tak bisa jurut menyamb.it, harap sudi 
dimaafkan. 

Sin sian siangsu tertawa terbahak bahak: 

Haaa... haaaa...ucapan kalian b r t iga ter 
lalu serius, kami berdua tak lebih hanya ku 
li silat kasaran yang kebetulan saja lewat 
disini. kami memang sedang menyesal lan 
taran tak bisa menjumpai kalian bertiga, 
sittlah berjumpaan hari terbukti sudah bah 
wa apa yang kami dengar selama ini 
marg benar’ 

o 0O000 


m e 


TERNYATA si kakek yang membawa tong 
kat terkepala ular itu adalah pemimpin 
dari Tok coa nia (tebing ular beracun) yg 
disebut orang sebagai Tok coa mo ong (.Ra 
ja ibli ular beracun) 


Kakek kedua yang membawa tongkat be’- 
kepala kelabang adalah pemimpin dari Go 
koug lim (hutan kelabangi yang disebut 
orang Go kong mo ong (Raja iblis kelabang' 

Sedangkan sinenek tak lain adalah Ci cu 
no poo (.Nenek iblis laba laba). 

Ke tiga orang gembong iblis ini bersa 
ma Pek siu ong (Raja seratus binatang) dari 
hutan Pek siu lim yaitu Hu hon sia sian 
dan Tok hong mooig (Raja iblis lebah be 
racun) disebut orang K hong don^ mo ong 
(lirna raja dar' pedalaman) sedangkan orang 
persilatan menyebut mereka sebagai Mang 
huang ngo mo (lima iblis dari daerah liar). 

Mereka termashur karena peliharaannya 
yang beracun, setiap orang memiliki seje 
nis binatang peliharaan yang selain bera 
cun juga amat jahat dan berbahaya. 

Seperti misalnya si Raja iblis lebah be 
racun, didalam lembahnya terdapat beribu 
ibu ekor lebah beracun yang semuanya be 
rada dalam kendali dirinya. 
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Begitu pula dengan ke empat «i 
mereka semua merupakan orang 0ra ? I ’ ya 
dalaman yang masih liar dan g ema \ p ' 
melakukan kejahatan. ; Sek ai, 

Yang beruntung adalah kelima oran. ■ 

• aK pernah berimu, merela n-.asing 
berusaha untuk menjadi raja dan tak nj 
-aling bekerja sama, coba kalau mereka J 
mg ersatu padu, niscaya dunia persilatan 
akan dibikin obrak abrik. 

Adapun binatang andalan mereka adalah 
Lebah beracun laba laba beracun ular be 
r cun, kelabang beracun dan macan kum 

ig hitam. Tapi kalau dibicarakan kemba 
h memang cukup aneh, sebab binatang tau 
d i n ~ i n dari ular beracun sesungguhnya ada 
h kelabang, sedang tandingan dari kela 
bung adalah macm kumbang hilam. sebalil 
nya tandingan dari macan kumbang hitam 
adalah lebah beracun, tapi lebah beracui 
ndiri takut dengan laba laba, sedang h 
ba laba takut dei gan ular beracun dan be 
jitu seterusnya. — 

Ketika semalam Suma Thian yu memasuk 
hatan wilayah mere ka, kebetulan sekali R» 
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a iblis ular beracun dan raja iblis Leia 
bang beracun sedang menyambangi nenek 
blis laba laba berac m dihutan sebelah 
utara, oleh sebab itu dia hanya menjumpai 
raja ibl : s seratus binatan dan raja iblis 
lebah beracun, coba kalau bukan demikian 
tak bisa dibayangkan bagaimanakah na Ib 
dari Suina Thian yu serta Sin sian siangsu. 

Menanti ketiga raja iblis itu mendapat 
laporan kalau hutan mereka diserbu oraj g 
dan segera berangkat kebukit Jit yang san 
yang memang bersatu dengan hutan sebe 
lah utara, waktu ( itu Sin sian siangsu dan 
Suma Thian yu sedang menuju.pula kesitu, 
akibatnya mereka saling berjumpa disini. 

Sementara pembicaraan berlangsung so 
rot mata siraja iblis ular beracun menga¬ 
wasi wajah Suma Thian yu tiada hentinya. 
Sebab dari mulut Hu hou sia sian yang ba 
ru saja diselamatkan, dia mendapat tahu 
kalau kepandaian silat yang dimiliki anak 
: «uda tersebut lihay sekali. 

Itulah sebabnya b egitu saling berjumpa 
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dia pun mengawasi anak muda ter^h 
ngan seksama J: d e 

Dasar anak muda ya.rg masih berda 
panas, merasa diamat terus oleh orang k " 
timbal perasaan muak dan kesal dihati s"' 
ma Thian yu, dengan cepat dia menegur- 1 * 

Hei, bila kalian bertiga ada mal snd ter 
tentu untuk menghadang jalan e. i kami 
ayo cepat diutarakan sekarang juga kalau 
tidak lebih baik menyingkir saja, aku ma 
ada urusan lain harus segera e angka 
ke gua Jityang tong. 

ll beracun tertawa seram 
i . 1 eparat kau -datang mencari ke 

“ Etau men §iringi kematian? Kau ta 

u siapakah pemilik gaa Jlt yang tong itu? 
Kaiau ,„g,n mMghantar kcmatianmu disi 

anmu th^ tln ggalkan dahulu kepanda, 
air tersebu,- hamanya di*« 

Mengetahui kalau gua air tersebut 
punyai pemilik lain sekali lagi Suma 
yu merasakan hatinya bergetar keras, a^a 
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bila terbayang Chin Siau kena dibekuk pe^ 
milik gua air tersebut, hatinya bertambah 
gelisah. 

Tiba tiba terdengar Sin stan siangsu ber 
kata , 

'Kalian bertiga semuanya adalah jago ja 
go yang merajai suatu daerah buat apa sih 
mesti ribut dengan kami? Apalagi kedata 
ngan kami kemari hanya untuk mencari se 
orang teman saja, buat apa kalian mesti me 
mojokkan orang lain?’ 

M endengar perkataan mana, si Raja iblis 
ular beracun segera membuat sebuah garis 
lurus diatas tanah dengan tongkat kepala 
ularnya, setelah memberi tanda kepada ke 
dua orang rekannya, mereka bertiga sama 
sama mundur kebelakang garis lurus tadi. 

Kemudian sambil tertawa seram dia baru 
berkata : * 

Barang siapa tidak takut, ayo maju dan 
langkahi garis lurus yang kubuat ini.* 

Sin sian siangsu mengerutkan dahinya 
dan ragu sejenak, sebelum ia sempat ber 
buat blanyak barang sesuatu hal S u m a 


Thian yu tertawa nyaring dan 
^aris lurus tersebut. 


meIan ekahi 


Sin sian siangsu menjadi tertegun 
dengan cepat dia menyusul dibelak 
Setelah tertawa seram, ra.a iblis 
racun segera mengacungkan ibu jari 
n berkata J 1 


’ ^tapi 

a «gny 
ul ar b e 
semba- 


Punya nyali, benar benar punya , 
«ku sangat kagum, aku kagum sekali b T' 

me,inberi dulu padamun 

k ’Teden k T’ a ’ ,laraya Segera dla kun 

rek ^ la - tan siangsu. 


dipojokkan berulang kali, habis juga akhir 
nya kesabaran orang ini. 

Sambil tertawa dingin dia balas maju ke 
depan sepasang lengannya digerakkan ke- 
kiri dan kanan melepaskan serangan dan 
tangkisan bersama kemudian, dengan kece 
patan bagaikan kilat, kepalan kanannya me 
nyodok kedada siraja iblis ular beracun. 

Betapa terkejutnya siraja iblis ular bera 
cun setelah menghadapi ancaman itu, tong¬ 
katnya ditarik dengan cepat sambil buru- 
buru mundur kebelakang, menyusul kemudi¬ 
an dia memutar tongkatnya melakukan per 
taiungan pertarungan keras melawan keras. 


sao 'ans T 7 u Sia ”* a “ ««masai 
° ang jago yang banyak humor dan ber 

watak aneh dihari hari biasa dia „"J « 

gan me,akukan pembunuhan la.in, i 

aabaadaa bersedia meng;r a g ' P Ca d T s 7 

apa saja. ^ ua Si 


Walaupun demikian, kesabaran 
ada ba- batasnya, setelah did 


or ang itu 
e sak dan 


Di pihak lain si nenek iblis laba laba be 
racun tidak megganggur pula, sambit meng 
goyangkan kipas bambunya dia menerjang 
kehadapan Suma Thian yu, lalu katanya sam 
bil tertawa terkekeh kekeh: 

Hei bocah, biar lo uio menemanimu ber¬ 
main main sebentar! 

Kipas bambunya segera dikebaskan kemu 
ka. segulung hawa panas yang menyengat 
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adan cepat berhembus keatas wajah Sn 
Thian yu ni a 

Sejak berpengalaman di lembah i e h 
beracrn dan hutan seratus binatang. Su ^ 
Ihian yu sudah cukup mengertL tentangke 
“ampuan ke lima iblis tersebut. dalam & p er 
tarungan asal dia bisa berhati hati dala® 
mengawasi jurus serangan, maka kemenang 
an tentu berhasil diraih dengan mudah. 

Itulah sebabnya ketika melihat serangan 
pertama -dari sinenek iblis laba laba bera- 
cun ditujukan hendak melukainya dengan' 
racun, ia menjadi sangat mendo i kol. 

Tiba tiba tangan kirinya dibalik keatas. 
kelima jari tangannya membentuk kritan 
dan memancarkan segenap tdnaga dalamnya 
melewati ujung ujung jari itu. 

Tangan kanannya tidak menganggur p u 
la dengan cepat dia meloloskan pedang Kit 
hong sin kiamnya. 

Be.itu senjata tersebut dicabut dari sa 
rungnya., bergemalah suara dentingan nya¬ 
ring disusul pancaran sinar biru ke em 
penjuru, dalam waktu singkat sebuah sera. 
ngan telah dilepaskan. 


Mimpipun sinenek iblis laba iaba bera 
cu n tidak menyangka kalau lawannya se 
orang pemuda ingusan bisa melancarkan se 
rangan sedemikian cepatnya, dalam waktu 
singkat dua jurus serangan telah dilepaskan 
beibareng dengan kekuatan yg maha dahsyat 

Ketika ia merasakan hawa beracunnya 
terbendung, tahu tahu cahaya tajam sudah 
menyambar tiba. 

Untung saja sinenek iblis laba laba be 
racun bukan termasuk manusia lemah, ki 
pas bambunya cepat dikibaskan kekiri dan 
kanan 

“Weesss ..weeess...weesss.,/’ 

Secara beruntun dia lepaskan pula tiga 
buah serangan berantai yang kesemuanva 
ditujukan keatas jalan darah penting ditu 
bub Suma Thian yu. 

Menghadapi ancaman yang begitu berba 
haya, Suma .Thian yu sama sekali tidak gu 
gup ataupun gelisah, pedangnya diputar 
membentuk 'lingkaran cahaya berwarna bi 
ru dan serentak berhasil mematahkan keti 
Sa serangan kipas dari nenek iblis laba la 
ba beracun itu. 


sa 


Menyusul kemudian pedangnya din 
sambil mendesak kedepan, memaksa g U a ‘ 

nek iblis tersebut harus mundur i 
- . . . , GUa lar.g. 

kah dan posisi semula 

Hei nenek peok ’ seru pemuda itu kerr 

dian sambil menarik kembali serangannya* 1 

apakah aku cukup berhak untuk men unj u 

ngi gua air Jit yang tong? 


Agaknya sinenek iblis laba laba beracun 
masih tertegun karena kena didesak mun- 
111 ° eh pemuda itu, mendengar pertanya¬ 


an mana, tanpa disadari dia menyahut* 
Cukup, cukup! 

'Kalau begitu, aku tidak akan melayani 
dirimu le ih jauh/seru sang pemuda sam 
bil menjura. 


Kepada Sm sian siangsu masih terlil at 
dalam pertarungan dia berseru pula: 

Cianpwee, ki a harus segera berangkat!' 

B ;!um selesai dia berkata, mendadak ter 

dengar raja iblis kelabang beracun telah 
membentak nyaring : 

Bocah keparat masih ada yayamu yang 
belum kau layani/* 


i 


Tubuhnya bergerak secepat angin, dida 
3am waktu singkat dia sudah menerobos ma 
ju kehadapan Suraa Thian yu. 

Pada saat itulah sinenek iblis laba laba 
beracun baru mendusin kembali dari lamu 
nannya. melihat sikapnya yang memalukan 
tanpa mengucapkan sepatah katapun dia me 
nyusul dibelakang raja iblis kelabang bera 
cuil menuju kehadapan anak muda tersebut 
kemudian serunya: 

'Lonio belum mau mengangkat kalah, ti 
dak gampang kau harus pergi dari sini.' 

Memandang kebandelan kedua orang mu 
su.hnya. Suma Thian yu hanya bisa tertawa 
getir, apalagi bila teringat keliaran dan ke 
buasan manusia manusia buas tersebut, dia 
ingin sekali memberi pelajaran yang setim 
pai kepada orang orang itu! 

Dengan sorot mata yang diawasinya seke 
jap kedua orang itu, kemudian dia meman 
ang pula kearah Sin sian siangsu dan raja 
1 is ular beracun yang sedang bertarung 
sengit. 


Segera terlihat olehnya betapa ceD „, 
;rak sp.rtttiooo _, '■'t Ja tny 2 


gerak serangan dari gembong i hl i s V 
mua serangannya diiancarkan seperti U ' Se 
iaiap, namun sayang tiada berman aj ^ 
Cukup dalam sekilas pandangan Surn 
Tlnan yu telah memahami kemampuan da" 
makhluk makhluk tua tersebut, diam dt 
ia tertawa geli. Bentak hentaknya t e T 

dian dengan lantang 0111 

aku^mf> an aaa P cianpwee mundur dulu 
aku mempunyai sebuah usul yan " • 

bagus' y sangat 


^r P tipLr^ji S !erIX Si Tfwa n ”r’ Mg,at 

rin-Man - ,o " Un,nk ™"beri p e 

gugatan kepada mereka „ 

tersebut, dengan cepat dia mel ‘ ua ” 

d " r d *U arena pertL^" mPa ‘ H 

Menanti semua orang sudab 

ian serangannya, Suma Thian iQe ” ghe ” ti 

kata dengan lantang- baru ber 


waktr silahkan kalian bertiga menyerang 
bersama saja, andaikata aku sampai kalah 
biar aku pun cepat menyerah. Dengan perta 
rungan seperti ini, pasti suasananya akan 
bertambah ramai, entah bagaimana dengan 
pendapat tay ong bertiga ?“ 

Racun iblis ulrr beracun mendengus di 
rgin, biji mata sesatnya berputar kian ke 
mari, lalu jawabnya . 

‘Bagus sekali, cuma sampai waktunya nen 
ti kau jangan menuduh kami bertiga orang 
tua mempermainkan seorang bocah, yang 
minta begini adalah kau sendiri.“ 

Oooh, jangan kuatir, aku berbicara atas 
dasar kemauan sendiri, tentu saja aku tak 
bakal menyalahkan siapa pun.“ kata Suma 
IhiatTyu tan.bil ertasva terbahak bahak. 

Sin sian sian su menjadi sangat gelisah 
set lah menyaksikan kejadian ini, cepat tin 
brungnya dari samping : 

‘ Hiantit, kau..„..“ 


be 


Bila aku kelewat takebu h Sebelum ucapan tersebut selesai diutara 

rtiga jangan marah a^ar^etd ^ ^ ° Vg SUma Thian yu kembali tclab menukas 

lb be rhemaf 


J 
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‘Cianpwee tak usah kuatfr, aku 
mempunyai rencana yang cukup matang * 311 

Menyaksikan kekerasan kepala pemud 
itu, Sin *ian siangsu hanva bisa menj?g e i e ? 
kan kepalanya sambil menghembusi an ^ 
pas panjang, dia segera mengundurkan 
ri dari arena. a * 

Si raja iblis kelabang beracon 
merasa mendongkol sekali, sepasang " 
nya sampar menggertak keras, sep sang m , 

tanya memancarkan sinar mata berapi a p 

dan mengawasi suma Tiat, yu dengan p „u, 
amarah dan tak berkedip 

T lg a orang gembong iblis ini biasanya 

malang melintang ditakuu orang b um 
rendah diCem °°* bahkan d/pandar g 

rendah seperti hari ini 

rah B merek b aT , ’ ek!ln anta 

„„„ L “ Ea stelah be «emtt de 

r : tid?k ,akut *«**> -i 

ingin sek n ini ' kalau bi,a ™reka 

r ian y u k '" Cbgi ' 8,t ■>“» menelan iuma 

h Pada itu > si raja iblis ular bc 


racun telah membisikkan sesuatu ke sisi 
teling a raja iblis kelabang beracun, kemu 
dian bentaknya kepada Suma Thian yu : 
“Anak muda, aku mempunyai sebuah usul 
2gus,bersediakah kau untuk menerimanya’ 
‘ Asalkan kalian bertiga mengusulkan 
aku pasti akan menyanggupi tanpa berke 
rut kening. s 

Pegitu ucapan tersebut diutarakan keluar 
Sin sian siang-u yang berdiri diluar arena 
merasakan tubuhnya bergetar keras, pekik 
nya tanpa terasa dihati : 

“Aduh celaka, habis sudah kali ini “ 

Si Ra a iblis ular beracun mendongakkan 
kepalanya sambil berpekik nyaring, begitu 
selesai berpekik, dari sakunya dia mengc 
luarkan seekor ular kecil yang berwarna ku 
uing emas. 

Menyaksikan ular kecil ini, tiba tiba sa 
ja Suma Thian yu teringat kembali dengan 
ular kecil berwarna emas yang pernah di 
jumpa dipuncak di im hong tempo hari, ge 
lisah hatiya Sebab dari gurunya Put gho 
cu dia meniapat tshu akan kelihayan ular 
emas kecil ini. 


Si raja iblis ular beracun segara tcrta 
bangga setelah menyaksikan paras r j K a% ? 
ma Thian yu berubah menjadi pucat pi a j 
katanya setengah mengejek: 

Bagaimana? Kau merasa takut? Hej, b 0 
cah keparat, aku merasa bertanding ii m ^ 
silat kurang merangsang napsu, mari kit a 
beradu racun saja, pasti pertandingan ini 
lebih merangsang dan gembira! 

Suma Thian yu berusaha keras me-ngen 
dalikan rasa ngerinya, dengan ^menunjukan 
iksp acuh tak acuh dia bertanya 
Bagaimana cara kita bertanding 7 
Raja iblis ular beracun tertawa ser m 1 
Bila kau beranggapan cara bertanding 

1111 iurang adil, tentu saja kau tak per u 
memaksakan diri“ 

Suma Thian yu tertawa terbahak: 
Haaa.,.haaa..,kalau hanva seekor ullar 
emas yang begitu kecilmah tak akan bisa 
menakuti aku. cuma 'sauyapun mempunyai 
sebuah syarat 

Apa syaratmu?" 



•tita hirvs bertandirg du? babak, ba- 
hflk pertama diusulkan kalian bertiga se 
'arg babak kedua haruslah aku yang me 
gajukan persoalan, ini baru adil namanya 
utah bagaimana pendapat kalian bertiga. 

“Boleh sih boleh saja, pokoknya kami se 

. << 
icja 

Tentu saja mereka bertiga setuju, hare 
ua dalam perkiraan merika, baru dalam ba 
bak pertama saja Suma Thian yu sadai bisa 
dibikin mampus, mana mungkin dia berke 
sempatan untuk bertarung pada babak yang 
kedua atau selanmt iya? 

Suma Thian yu tsrtawa misterius, ujar 
nya kemudian: 

"Pembicaraan telah usai, silahkan kali 
an mengajukan pertanyaan...!" 

Raja iblis ular beracun tertawa seram, 
ular emas kecilnya diletakkan ditangan ki 
rinya dan membiarkan tangan tersebut di 
pagut satu kali, kemudian elengan wajah tak 
berubah dia berkata sambil tertawa seram 

"Sekarang t i t a giliranmu" 



■ 



Sin ;ian siangsu yang menyaksikan t 
dian mana, merinding sekujur badl Kejh 
buru buru dia berkata an ny £ 

'Hiantit, jangan bertindak gegabah'* 
Suma fhian yu tertawa terbahak b^hoi 
dia tidrk menggubris nasehat dari rek» 
nya itu malah menyambut ular emas ” 
dengan tangan kirinya. 

Memandang tingkah laku pemuda 
Baja iblis ular racau memperdengarkan gc 
lak tertawa seramnya yarg pe ri h dengan 
kebanggaan. 


tadi 


itu 


Mendadak ular kecil itu melejit kedcpan 
d ui memagut telapak tangan kiri S ma 
'1 h i a n yu, 


Pemuda itu hanya merasakan telapak ta 
1183,1 kirin y a menjadi kaku, menyusul ke 
mudian sama sekal- tak menunjukkan geja 
la apa apa. 

Sepanjang kejadian tersebut berlangsung 
«iraja iblis ular beracun hanya membelalak 
an matanya sambil mengawasi setiap poni 
bahan yang terjadi. 

Dikala ular itu mcngg : git lengan lawan, 
dia tak dapat membendung rasa gira n 



dihatinya, sehingga tertawa terbahak bahak 
Tapi gelak tawa tersehat segera terhenti 
ditengah jalan dan berganti menjadi pekik 
an aneh yang menyerupai isak tangis. 

Ternyata ular emas yang menggigit le 
ngan kiri huma Thian yu itu segera menge 
ang keras dan tak berkutik lagi. 

Suma Thian yu melirik sekejap ke arah 
ular kecil tersebut dengan pandangan sinis 
tala menyodorkan bangkai itu kehadapan 
raia iblis ular beracun sembari berkata: 

'Benar benar tak berguna. aku pikir ular 
emas ini ular palsu barang kali, masa begi 
tu tak dapat, hanya mengg git sekali sudah 
tak Berkutik? 

5 Apa sudah mati?* 

Sambil menjerit kaget r ja iblis ular be¬ 
racun menerima kembali ular emasnya, ke 
m dian menangis tersedu sedu seperti anak 
kecil. 

Suma Thian yu sama sekali tak menggsb 
lis uiah musuhnya, sambil berpaling kearsb 
Raja iblis kelabang beracun, dia berkata. 

Tav ong, apikah kau ingrn memperlihai 
kau pula Lelihayanmu? 



Dengan sorot mata kaget bercampur v 
heranan S1 raja iblis kelabang berac " *' 
ngawasi wajah a„ flk muda itu'tar^b”™' 
dtp sementara dihatl kecilnya dia berpi^, 
setan atau manusiakah dia° v' 

Klu tanirengaPadia 

manusia, mengapa mempunyai ken ai 
d nan yang begitu dahsyat? H mm muueku 
" aj , a Jia rneman S kebal terhadap racun ul a 
.-Aelabang adalah tandingan ular beracun 
kau tidak takut ular, tentu kau takut 
f - ng£*n kelabang 

Berpendapat demikian dari sakunya dia 
2 S mengeluarkan seekor kelabang ber 
ka-^i sratus K elabang diri jenis ini meru 
P kas kelabang yang e.acun sekali, baran* 
K *apa terpagut niscaya akan tewas seke iki 
Sejak dilahirkan hingga begini dewasa, 
belum pernah Suma Thian yu menyaksikan 
kelabang berkaki seiatus yang begini aneh 
dan mengerikan hati, merinding sekujur bg 
d^nnya karena seram, hawa dingin rreram 
bat ketub ihnya membuat bulu kuduknya pa 
i ha-jgaa berd iri 






Tadi, dia berhamil menahan racun ular ka 
rena telao^k tangan kirinya mengaodu g cair 
8 n naestika Jto sian kiam Isu ci u?pi sekarang 
dia tidak tahu apakah c-irau mestika itu tna 
s , a diampu untuk menahan racunnya si kela¬ 
bang beracan atau tidek. 

Raja iblis kelabang beracui tertawi dingin, 
pikirnya lagi dengan nr*da amat bangga: 

Nsh ini dia, bocah kep rat ini temu ; eri 
dengan kelabang beefe, heeh, beeb, bila aku 
berhasil ka’i ini. pasti aku aao menjadi pe 
nmnpin semua orans - * 

Berpikir den iiaa dejgsa mmgikuii cara 
yang semula.dia metr biarkan kelabang teriebut 
menggigit tubuhnya sendiri, kemukian fca'u me 
uyodorkan kehadapan Siima Tniao yu. 


D am d^tn Suma Thian yu berdoa, kemu" 
diaa menyalurkan segenap b awa murninya ke 
telapak tangan kiri guna berjaga jaga te~ 
bad*p segala kemungkinan yang bisa terjadi* 
andaikata cairan Jin sian kiarn lan ci tidak 
manjur, dia akan mempergunakan telaga dslam 
nya yang sempurna untuk mendesak keluar sisa 
racja dari tububaya 
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Bi t»tu?ah. selesai mengerahkan t, 

r& den» n .. . ratlkan hfi wa 




«y* s. 3gat ,;; h — n di awa »■* 

keiaban* beracuu itu, 1 m#ne ri*i: 


dla^iernkkan l^Z '*"*** *»» 

'*»** tan S*n Susaa Thi.n yu^ ltU ‘ B a, * s * 


Se, “ ba0t " di ». 
„ya t * n8,,, ’ pera "' 1 " *>» 

Sutna Tbian yu sama sekai i tidnir k 
sorot matanya y tn , a ,a bergera k 

diatas tangani r “ 8ngaw «i kelabang 

peluh sebesar • \ 0ertred,p ’ sementara 

«o dengan derasnya” 8 Cdel81 jatUh bCrCUCar 

R ua ibj is kelabang beracun sendiripun mena 
kut, perkembangan selangnya dengan pe-^ 
o tegang, iantuognya berdebar keras serasa 
“ £U n,eloi "l» 1 keua ' dari rongga dadanya . . 


Oaiam pada iru si raja iblis ular beracun 

dan menghentikan pula isak taagj 3nyt dia 

turut mengawasi adegan tersebut deogan pera a 
an berdebar. 4 


Mendadsk . . 


^vang nyai mg sekali 

‘ l, ‘_ 0 . „'«u p ' 11111 " 0 

yang membelah bumi disiang ban bo 
,UDtU serentak semua orang mecga'ihkan sorot 
’^fanya ke era 8 , telapak tangak Sumt> Tbian yu 

Meadadak terdengar raja Iblis kelabang 
beracun menjerit keras, dengan cepat tubuh 
E ya menerjang ke depan Suroa Tbian yu se 
roeotara kepalanya langsung diayunkan ke tu 
bufa pemoda tersebut, 

■’B'icah keparat” teriaknya gusar "ayo ganti 
seekor kelabang untuk ku!" 

Agaknya kelabang beracun berkaki seratus 
andalannya telab menyusul naeib dari ular 
etnas kecil tadi mampus ditangan lawan. 

Suma Tbian yu tertawi tawa’ sambil berke 
iit ke samping, dia menyodorkan bangkai ke 
labmg tersebut ke depan Raja iblis kelabang 
beracun, kemudian ujafnya: 

"Jntan terburu uapsn, bukankth di dalam 
hutan elabangmu penuh dengan kelabang apa 
s ib artinya kemauan seekor kelabang mengapa 


Thlan yu memperdengarkan «uara p* 





ada sat^dtdfo^i i 8kU Su_na Th, 'an-yu b 
Cu / l *Bi ke duanya* 5 / ^ “ ati tak 


^«;!Lr’“ ibii5 i ‘ ,,a ,tba »««00, 

PU " ya ' b.n.7- ' " 

"A ,nl ‘"•"«njgl.k. 

«4«?« »• *. 

*“l bllWL)' i “ m ' us ” n sfttl aeei cosroti 
,a„. . • kerab, “ S«m. Thiat y„ 


no,p„' op t ,: bli! '" t '* berac “" “>«««»<» dingin, 

„ ud '!' " '""t *“ 1,11 »« h kelebat, l on i„ 
Peru n * ! *‘ at busukmu i ru. dua k s U 

a ° ; h kuil elilu n rr.ro uiaoi serao° 

; r d “r «>•. *«< ..«* 

au rejrptic targso kirimu (elBh di 
a denbaa obat penawar racun M r> 
icarii ionio akan menukar dengan c: r a kin 
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D r. atas kipas bambunya dia menangkap 
seekor f labn, kemudian ujarnya setnbi* 

t ikekeh kekeh : 


. „ t . r m*inen ku r 

, Lib atlaH d bu8t terke jut juja sete ah 
Sima ^perteW® 01 dari si tseaek iblis itu. 
pikirnya: 

jieOi oian ‘ oetin ,i’ 

' Lib& pe d a 1 lu ^ nenek iblis laba laba be 

D *' „U menegengeatn laba 1»h»rva dan 
7. C ” nc l tertawa «eram dia telan laba laba ier 
ebut kedaiam perut, sebagai bukti, dia malah 
memperhatikan mulutnya kepada anak muda 
tersebut. 

Muak perut Sutna Tfaiao yu roenyaii s^kan 
adegan tersebut, nyaris isi perutnya ikut tam 
pab keluar. 

Pemuda itu segera menggelengkan kepala 
nya berulang kali, katanya kemudian: 


*D»!arn babak ini aku mengaku kalah saja, 
berbicara sesungguhnya, aku tidak mempunya 1 
keberanian untuk menelan laba (aba tersebut, 
Matf, permainan o aig pedalaman yang liar 
seperti ini tak berani kucoba ikuti' 


Nenek iblis ls ba laba beracun segera men 
dougaskan kepilauya dan tertawa seram, suara 
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ta. r.?"'*”” -»«• *««. s . tln 


_ Cle '6 
” roerfl ssk 8!] 


buat sl(i ' * c Perti jeritan 

batinya P kerT / an8 

y« Jcen d an t ak «nak. —«n 

Snaa Tbla ^ * Satnbii “«nnding ke 

“ Tblan y ° dia berkat8; S ke 

aalT ^^; eilD,fsr k ^ 88 . an 

tifa kali kepadaki ak» “ IUt . dan menv embab 

Meninggalkan buk - t ^ ^ 

dak. fammmm j Yang San lai » kB, *u ti 

Semenjak ber asil menangkan daa batal 

Lr;, tep ' rc,y “” Sum8 Tt " aa 

. “” d,r ’ Sem “ kl " b *rtaa)bsh k»„. »e Slmg ,„ b 
nya dia ttdak memandang sebelah matapun ter 
«adap laba laba beracun itu, aamun kalau dia 

disurQh Menelannya, ia benar benar tak berani 
oatuk mencobanya* 

"Hei si Denek, kau jangan ke lewat memojok 
y b aog kata Suma oian yu kemudian, 
aku baksonya takut dengan laba labamu iru, 
hakekatnya aku tak ingin mencari gara gara 
denganmu* bila kau menginginkan aku telan 
binatang, biar kita ambil jalan tengah dengan 
menyudahi pertaruogag ini dengan «*n •-» 


ini saoJpsi 

toh ,eb,B . . ., onJ berhak un 

di6iri 6 * bisa k8U mBS1 ° v „«.nek iblis laba 

rSi“".:« =£=- — 

«(Calao begiw- 


j _i <;isi nenek iblis 
t’ jawaban dari S1S 

Suma Thtan yu mendongak 


ku ! 

'Benar 

teratn flt te«?as. 

Tak kuasa lagi 

k ,p.Uw. <1» 'e"-” 4 nyaring, dan, e n 

cepat dia mengangsurkan tangan ktnnya ke 
hadapan nenek iblis tertebut. 

Dari atas kipas bambunya nenek iblis me 
naagkap aeekor laba laba dan diserahkan ke 
tangan anak muda itu. taspa ragu Suma Thiaa 
yu segera memencet laba laba itu sampai mati 
lalu setelah diletakkan berapa saat diatas te 
lapak tangan kirinya’ menanti kadar racun 
sudah berkurang, ia baru menelannya. 

Namun ketika sorot 
dengan 


matanya membentur 
gumpalan laba laba itu, dia menjadi 
r *6u kembali. 



. menpaM^ P er, ° aW 
n tuk mecP J OPCe ra bei 


Msj aandan ff sfIr 

:l i. [T dfflri C 

sa "fS"P membuat ° rat ’* '•>■* P»itng „a, k p “ 

Sj, ’ la Tblau “ ene< " ami ‘««UH,,, 

tnenel.o aeekor „ "f ”: ra *" » k “ berapi 
P-«h tan kadsr tacat "‘Jr" y ™ g s “ d * 1 ’ « 

dia lam-s' en ta,pi ras “ r =en lasi 

perut. 'aba laba tersebut keda au 

Naaek Iblis l,u» , aba ber.cuu menjjdi ((( 
eguu setelah mettyaksikao kejadiae meea „ 
elum ia sempat berbicara sesuatu. Surna Tulaa 
ya le'ah berkaca lebib dulu; 

"Hei si neaak, sauyamo telab berhisil me 
nyelesaikan ke tiga permintaan kalian, dan 
sauya pun berbasil menangkan semua per 
larungan ini, sekarang tiba giliran «auyatau 


mmm a 0 ran* geui -- rT:Pn „ a wssi Snraa 

^er.eput be'^a S »™* P pemoda ini se 

dlfl , vu mereka ® eSf . kt hyaPg®0' 

Tc,8fl T „nr.i ye baru «urun ^ri k 
„ ag8 i malaiku VS 

, in ieogan diacarakan, seandainya 

Y "" P Ir beteeun disorub »a»<» >» 

“ betacuu. etau si ueoek iblis laba ).a » 

“ lisatub trieue.'itca gi.i.an da„ k. 

„«s beracu u. oiscaya mereka ak.u tewas 
der gan segera. 

Afau dengan perkataan ltin ketiga orang 
hu sama sama tak akan mampu untuk me 
nyelesaikan pertarnngan ini, tapi pemuda yg 
berada dihadapan mereka sekarang sanggup 
Dieyelesaikan semua tugas itu secara baik, je 
las hal semacam ini diiuar kemampuan orang 
biasa. 

Raja iblis ular beracin beaar beaar takluk, 
terdengar ia berkata dengan cepat: 

Mtsuklah kedalatn, orang yang hendak kau 
c °ri bdum mati" 

buma Tbian yu getnbiaa sekali tu33denga r 



Tnima kasih” serunya m 
Si^pa taha si Raja iblis kelab ’ 

berseru secara tibs tiba: &er a 

"Bocah keparat, fc au j^neam „ 

, , Derei . 

lau akan pergi, bayar dulu keruhi du,u 
mi derita’’ * a ° yan g 

H i, saati rugi apa” tanya Sj ma Th 
ksger li 3 | aa ?| 

Seekor u'sr etncs. seekor kelaba-o k 

d * D d “ lab» „b» Ber ;^ 

Mendengar perk»r a ,„ tertrbj , 
yn seaera mepdoncakkan t» n q ^” a[ 

■■ wrbab.i babak: " SDya da ° ««b 

”'>eaod3iry a se >embar ji waku o 

la yBng. siapa p.jia van „ J k s B P ! ' ®( 
*aei kepadaku?' * a? » gib m bayar ganti 

Kemudian ^ 

® a t’nya ke w 6 j, b ^ J P«°CB3gaii 

raCun » dia bertanya- * '* laba ,aba bi 

Anatah t 

-T.am »»■;,“ ‘««S»,, dnriln?- 

."i» lolis„ lar J"”»»* pnla kearat 

Daa ksu?” 06,1 hatinya i agi; 


'V 


Ra ja iblis ular beracun narooak epak raga 

t,; r ti v a dia rrenjcwab a g *k tertagsp! 
akbirui'" 

’Ter. .terserah . . 

Sums Tnian yu msat maneeut. 

■ (Ca 1 au toh kalian berapa be*itu liar, ter 


pn d l ^iian, nab siapa yang akan maju duluan?' 
tE Rija iblis * e,abaD8 beri.cjn melompat keha 
d pfin suma Tbiaa yu. te*apak tangannya di 
ulangkan didep^n dada, sementara tongkatnya 
membuat gerakin setengah lingkaran d.udasa 
lain dibar taimtan kea ai kepala lawan sambil 
membentak gusar: 

'Setan cilik, locu akan mencabu nyawamu!’ 

Amarah Suma Tbian yu beaar benar sudah 
mencapai pada puncaknya, pedang Kit hong 
klannya diputar menciptakan selapis cahaya 
bianglala b ru yang amat menyili-ukan mata, 

kenudim. . 'K aaakkk!’ to: giat berkepala 
kelabang milik raja iblis kelabang beracun 
sudah terpapas kutung menjadi diia bagian. 

Suma Tbian yu memang berniat untuk meng 
habisi nyawa musuhnya, dengan 'cenat pedang 
Kit hojg kiamnya dito ar meaggtnakan jorus 


alu harus membayar gatti kerugian ke 



klannya diputar menggunakan j or 
liong -io«g U bay (naga sakti masuk 8 ci o^ 
secepat sambaran petir menusuk t Ujr a) 
musuh ^ e PerJ 

Jeritan ngeri yang memt/ukan bati 
berkumandacf dari mulut R.jfl iblis g , Se8e r ( 
beracun perutnya robek dan ususnya 
alir kriuar, toyanya yang tinggal s 
pun terjatuh ke taaab. p8r 


H 


JimoiJ memegaugi perutnya yang robek 
wajvd pucat pias, sekujur badannya gea ^ 

Ura . akbiraya dia robob dan tak pernah 6 '* 11 
ngun kembali. bfi 

? »br membereskan lwannya c„ 

laba bera; m, lalu bentaknya lagi; 

Apakah 0 kau maf? ib bermaksud n enuntut 
t anii rugi?’ untut 

h b ' dan cerefc Ws itu se 

habui nyawa raja^bllg ** 

sekali 8 yunan -n bang bcr acun da 
banyak berkutik l Hi aD8t d ‘ a tak berani 
* Taian yu tidiir 

Uw, r b ' ri ‘«•«P». 

z, e :7z up,t di » «• 

• pedang K, t 



f,o 'g kia®°y fl dengm jurus Tul sau tiam \j av 
pendorong bukit membendung samudra) aiem 

bacok kemuka. 

C maya biru berkelebat lewat, sebelnm sl 
nenek iblis sempat meTakukan sesuatu tindak- 
n t ahu tahu sebuah longamya sudah terpapas 
kutung menjadi dua bagian. 



D.iringi jerit kesakitan yang memilukan 
hati, nenek itu segera membalikkan btdannya 
dan melarikan diri terbirit birit. 

Sama Talam yu menarik kembali pedangnya , 
kepada si raja iblis ular beracun kaianya: 


"Kau boleh pergi! Ts>pi ingat dengan pela¬ 
jaran yang kau saksikan hari ini, bila dike 
mudian hari sikapmu masih tetap kejam dan 

tak berperikemanusiaan. Inilah contoh yang pa 

Jing baik untukmu’' 

Pada mulanya si raja iblis ular beracun me 
ngtra Sutna Thian yu tidak akan , tn-l*P a8 l taI1 j 
pula dirtnya setelah terdengar uespau terse 
but batiuya batu merasa lega. 



Btru buru dia menjura kenada Su 
yu. kemudian membalikkan badan d< H 
diri situ, dalam waktu singkat bayang^ b<>r, «h 
i sudab leryap dari pandangan mata 

f* n n n H n « « U n ^ __ 


sya 


Memandang bayangan punggung om 
S'ima Tbian yu menghela napas v»*?* "* 
raya bergumam; ! ac g tt 

'"o-"* a,r « 8 ‘ 0 j> S' raja iblis i eb „ h . 

(iso Ha bou s,a sian dapat meDi u a ‘ 

J0I15 u ar berabun, ra Js 


lu cd babu Hio ^__ 

*i«n siangsu vang bertdaTh *i **”** ** S ’ 
mtaukf, 3 : dibelalcang 1j : i e | G 

* ™''»ZT n ™‘ ags ’ T *' bmb <»«•«■ 

iy,k “-j-p.i b.b.r^^ ja,Dya ak “ * 

'MoknH oi,„ pwee . 

ya^tc cengang a0fa Suma Ttiaa 

mantiii, f S ”* b,l « ”apa. 
d '"lan me nBk|nkgg [ 8ep orti me 

Mereka art att ‘ b uka n hati m «reks 

da,ab £ 7 « 

y yail « tidak 


memandang peatmg arti kehidupan, denga 
dibiarkannya tnerelta berlalu, dus bersrfi kau 
telah mengundang banyak kesulitan dikeroodian 

bari" 

"Mengaps?' S'-.ma Thian yu balik bertarye, 
"bukankah sewaktu berlalu tadi, si raja iblis 
ular beracua telah menunjukkan sikap yang 
begitu munduk dan hoitnai?” 

H’aaahh. haab. haaab. .ini merupakan su 
atu firasat yang salah dari hia<H.t, tahukah 
Utaii mengapa aku enggan melakukan pembunuh 
rn? Mlja’kan saja; ketika aku menghadapi dua 
ekor harimau milik Hu hou sia sian dtlembah 
■lebah beracun serta dalam menghadapi si Raja 
iblis ular beracun tadi, aku selalu berusaha 
untuk mempertahankan suatu gelisib jarak de 
ngan tidak mau mencelakai mereka. 

Bahkan terhadap binatsng peliharaan me 
reka pun aku sama saja enggan mengusiknya, 
mengerti kah kau?” 

Boanpwee bodoh dan tidak memahami teo 
ri tersebut* 



'D.ierab dlmana k i fa berada 

c ^ s r a ^ 

rupakan daerab kekuasaan mereka s *»« 

Maniria memang makhluk yang a 
salkan saja seorang ibu yang mengr 11 

nya berbuat kesalsbac, andaikata a Da % 18081 
hukum mati, o «reka pasti akan pe as JV 
barusaba membelainya Demikian ‘ fia ri« *' 
keadaan mereka. Sekalipun raja i , 
racun saralian terbitan* manusia lia ofe * 
reka mempunyai bubungan batin ' 

* n nya,8 P fikab merek» «.! V " 8me ] » 
n ya diusik orang? B 's k * ° 3e ° 3b!a 7e kaj 

«i me„ )a , bul ”V a B m a r h e)ad " > " «»« . .. 

"«-u. ^ *•» • 

kln sulit bag, mn ’ . d ® **y*PPU mur g 

agertt?' k Iue!e Paskan diri, me 

"Aku mengerti’ 

l »Hi» m,rl 

Uk ;‘” 

Suma Thian v ,i 1 

k, “" dle » : '■», t.!.,,. 

“ Dln Siau mailh - 

eKla * bis® jad 4 


ki.'a ht 

sempat m« 



p6 mb»ri jiwsnya »era-cam bebsya maut Apa 
lagi b la kita tidak memasuki sarang harimau 
bagaimanamuagkin brsa berbasil dengan snkses'* 

Mendengar ucapan mana, diam diam S n 
S jan siangsu menfagumi keberanian pe-nuda 
ini, diapun setnrkia kagum dengan kegagahan 
dan kesetiaan kawannya. 

"Hmntit, aku benar benar takluk kepadamu’ 
kata Sin sian siangsu kamudian sambil mang 
gut manggut, "terus terang saja, biarkan ban s 
menforbanka 0 selembar jiwa tuaVu, aku takkan 
menampik maksud baikmu itu. ayo berangkat, 
kita terjang kedalam’ 

Kedua orang itu segera menembusi butan 
den masuk kcdalam sebuah rimba yang lebat. 
Anehnya butan itu sangat teratur, bahkan be 
sar kecilnya pun tidak jauh berbeda. 

Mendadak Sin sian siangsu men&tik tangan 
Sjna Tnian yu st mo l berblsyk. 

'Hiantit, tunegn dalu. Jangan sampai teise 
sat, ka’au sampai tetjebak o!sh perangkap mu 
suh, bisa berabe kita" 



Sun Tbiso yu dapat merahkan jj a , 
ketdaan rada kuran# beres, dergin cep a * 
amati seirej^psekeliling tempat itu, ^ 

p«da jarak tiga kaki disebelah kiri te ^ 

setu h kain panjang yaDg berkibar te.h/ 
anpi». 


D,l am dlll t „, lompatan sai. . 

««■««. -ndab „p, did ‘‘' _ » «1.. 

“ecgikuii arah . * UTra Tb>a yv 

l'», beofir jaga dl , “ 0Wk IWMi 

D “ n gan ietsuina 

b8t,kan 5 *'iap ke,daan di T**" me ®Per- 

S8m ;'< ^^elengkan ke p r e,,,iD8 i,U ’ *'■ 

K,a suc(ah tertipu gua , '' erkate: 

(0ag * U buk an J, t y , a5 


' Dari mtn a kau bi 

T6 '“ f <eng.n ^ ( » 

*'' e ngaog. 


sekali didepao gua Sut yang jU 

’ S “’m«‘.ny» berdil1 sebB "‘'” ! P ”'' 0 * Sl °° 8, 

'°’ S T perada persis! P»® 3 P»e ,su «k»roys... 

pU8 ^ ^ 


T npa berpikir panjang lagi dia mel . 
dan meluncur ke situ dengan kecepatan J/ 
kar. anak panah yang terlepas dari b USur . ' 

"Clanpwee, cepat kemari* teriaknv u 
keras, ”*ia air . akny ker 8j 

«l»sir tcriebut terletak didepan 

D-(Iq m Ai.» i_a* 


Sucoa 


•Mengapa clanpwee bisa mengetahui begitu 

, pemuda itu bertanya sambil tertawa 
jsl8'* ^ 

-pertanyaan itu segera manim^-slk aa kesan 
kurang baik bagi Sin sian sUngs dia merasa 
Suma Toian yu kelewat cerewet, segera tegur 

nya dengan marah; 

"Bifa k»u tidak percaya, turun saja sendiri un 

juk membuktikan keberaran ct>fi perkataanku’ 


Suma Thian yj tabu, pertanyaan ytag ber 
iebihan darinya te'ah menirabu’kan amarah da 
ri kakek tersubur, maka diapun lantas bertanya 

Harap cianpwee sudi memberi petunjuk. bi 

la kita tidak bertindak cepat, sampai terlara' 
bat Cotn Stau bisa terancam bahaya' 

Ikutilah aku. sepanjang jalan tak usah bu 
Bvti bertanya, kedua, bila menjumpai kejadi 
Bn 8 P 8 P u n harus minta persetujuan dariku se 
beioaa melakukan suatu tindika i” 


Sirna Tbian yu menglakan berulang v 

L Kttonni flArfiVdl Ififfl Hfitl har4... » 


lf Q J j 

tak beranf berayal lagi dan berdua m ett i a ’ 
huteo tneau u kearab gua, s,| li 

Siaoa lahu biarpun sudah berhalau d«a 
lamanya, mereka masih balum berhasil - Jai1 
menemukan mulut masuk menuju i * 8 

Jh yang sui tosg itu a ' r| 

Suma Tbian yu jadi habis ke sa 8n „ 

'■p. a,» «„.p b „ m me „ imbni „ g » 

«e,.m, ,n, S c ti.n tia 0(MI m »nib„ 81 

■app. be, bicsra, terpaki, dl , bar „ s 

diri sfimbil'tneagikuiirya ha " 


Tapi lama kelamaan hahi* „ ^ u 

s °;° t "‘*’ * -*<« «u :i:;: "*■ 
* «mT “»•. ».i.. .. 


,Jk “«uji ke gua teriera* 8 nM ' Ia ' roa ' 
pohon sioa;?’ pjda bagia u akai 


’Ehmtn ..!* jlWflh , . 

f/ 6 d,a seperti ’agi o;”J" 811 S,an ? 5u sek £ 

kirannya untuk n- vfnus «tkan segen^r. 

r untuk me» fmQkan segena P H- 

A k« lihat butan Jn , ,e mb US 

berisa* p tt Dcrf| diatur me 

w . 6u sunann roenurat 

Hma ■ “«m.P* beo ■* * ” ea ' 



Htft mesti berjalan terus deogan ca- 
’ K * 18 ” s berjalen sampai kapan? Padahal 
f8 !° ’ iab tiba, bila malam sudah menjelang. 
Se gaa mungkin kita bisa melanjutknn perjalas 

8D ^Dicoba saja, aku pikir tak menjadi soal 
kembali jawaban dari Sin siau slangw acuh 

tak acuh. . . 

•‘Mengapa kita t'dak beru6aba mencari j* 

iatt lain? 

“Cara apa? Kecuali memecahkan barisan 
apakah meski memasuki tanah. . . B * Siosiao 
sianesu nampak amat kesal. 

'B arpun masuk ketansb mustahil, kita kan 
bisa jerbsng kelangit. .i?‘‘ 

“Hei, jangan bergurau seja, masa dalam ke 
rdatn beginipun kau masih berniat untuk ber 
gtrru? * 

Biar kecil orangnya. bes«T sekali otak licik 
Suma Tbian yu» sekali lagi dia tertawa. 

‘ Pohon srong yang berusia Beribu tabun pas 
ti tinggi menjulang ke angkasa, kalau kita 
menuju kepuucaknya. bukankah dengan cepat 
tempat tersebut akan ditemukan? ‘ 


Mendengar perkataan itu, Sin siaa Sla 
segera berseru tertaban. 6s * 

"Asah, benar, siafi’ siasat ysng ba»u? „ 

.. • *Uai„ 

pemikiran yang sangat jitu" “ 

D»a lantas menepuk banu Suros Toia n 
Sambil berkata lagi; y ' J 

'Hiaotit. kai memang punya akei basu 8 
fua'begiai memang auoggub tak becu?, mengapi 
tidak kna katakan asdari tadi? Bikin afc 
jadi gelisah saja' 

"Aaab. boaapwee baoya teringat s 3 ci 
pa sengaja saja . 

Sin «ian staogsu tidak banyak ber cara 

taeab dao *” *,* U**"" ***" ^ 

«erakan I t bok cioug thiaT/b P ° h ° a ^ ** 
bang ke udara) buruDg b »nga ter 

3 etul juga, tak jaub i lrl . 

*&kiifcan aeboab pohon 
-t,., 8 y8D * BQ3at besar 


7 tu dia!* Sin sia n tiflQl 


’ U Segera barteriat 
ce P«t turuni” ** ° U y ° ng cari, ayo 
Tapi Suma Tbi»n w 

80 ru ltwla 


he! ul8tg ke^ cegabuy*. 
flyS , V . P kita tak per u turun, kelau kita 
'Ci»npw«^ K “ _ v„v 0 „..v w 


■i p U * * s 

• lnn melewati puncak potoo, bukankah ke 
‘’J'I'bv» akan lebih gampang? 

$ n sian siar g u yang mendengar perkataan 
kagum sekail atas kecerdasan 


j D i menjadi 

otak pemuda itu 

Begitulah» mereka berdua segera mergeraffi 
kac ilmu meringankan tubuh au sang bui 

( erbsrg diates rutnpai) dan meluncur kearah 
pobon siong tadi dengan meltlai duncak pohon, 

Suatu ketika, mendadak Suma Thian yu men 
jerit kaget; 

“Aath, tatar!'’ 

Bagaikan buruDg elang yang menyambar ke 
linc , dengan kecepatan bagaikan sambaran ki 
lat dia segera meiuacur kebawah. 

Sin sian siangtu dengan mengerahkan pula 
ilmu meringankan lubtb Pergp stb lok eng 
burung tnfinyar hinggap dipasir melompat tu 
run pula keatas tanah. 

Tere.iyata mereka saksikan seorang kakek 
sedang bersiap sedia membunuh seorang pe 
muda, dao pemuda itu bukan lain adalah eou 
sub Simj Thian yu Chin Siau. 
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Ketika mendengar bentakan tadi gi kakek 
tersebut kelihatan kaget daD berdiri melongo 
iaat itulab dua so;ok bsyanean manusia teiah 
meluncur turun dengan kecepatan tingfi 

Begitu mencapai permukaan tamb s Suq} 8 
Thian yu langsung berjalan menuju kehadapan 
Cbin Siau. 

Waktu itu sepasang tangan Cbin Siau ter. 
ikai kencang dan kesadarannya hampir punah, 

•ecepat kilat Sjtna Tnian yu roecnbebsekan 
belenggunya, membebaskan totokan jalan da 
rahnya dan mengeluarkan dua butir pil sambi 
melancarkan peredira n dirahnya. 

Chm Siau meonbuka matanya lebar lebar, 
retika raanjnmpii Sian Talan yu Msadadab 
dia mencaci maki*. 


(Bimm'iuag Jilid ;25) 



